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	Students generally undergo lecture activities to prepare themselves to enter the world of work. However, in reality there are still many college graduates who are not yet working. Personality hardiness is often associated with an individual's ability to deal with pressure, in this case faced by students, especially final year students, when entering the world of work.This research aims to determine the relationship between hardiness and work readiness in final year students at X University, Yogyakarta. The hypothesis proposed is that there is a positive relationship between hardiness and work readiness in final year students at the University X Yogyakarta. The sample in this study was 78 final year students. Data collection uses two scales, namely the hardiness scale and the work readiness scale. This research is quantitative research. Analysis was carried out using the Pearson Product Moment correlation test. The results of this research show that there is a positive and significant relationship between hardiness and work readiness in final year students at X University, Yogyakarta (r = 0.622, p = 0.000) and an effective contribution of 38.69%, which means the research hypothesis is accepted. The results of additional analysis show that the challenge aspect is 5.52%, the control aspect is 19.66% and the commitment aspect is 13.50%.
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	ABSTRAK
	Kata Kunci

	Mahasiswa pada umumnya menjalani kegiatan perkuliahan untuk mempersiapkan dirinya dalam memasuki dunia kerja. Walau demikian, pada kenyataannya masih banyak dari lulusan perguruan tinggi yang belum bekerja. Kepribadian hardiness seringkali di kaitkan dengan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan, dalam hal ini yang dihadapi oleh mahasiswa khususnya mahasiswa tingkat akhir dalam memasuki dunia kerja.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir di universitas X yogyakarta.  Hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan posistif antara hardiness dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir di universitas X yogyakarta. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir yang berjumlah 78 orang. Pengambilan data menggunakan dua skala yaitu skala hardiness dan skala  kesiapan kerja. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Analisis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan posistif dan signifikan antara hardiness dengan kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir di universitas X yogyakarta (r = 0,622, p = 0,000) dan sumbangan efektif sebesar 38,69% yang berarti hipotesis penelitian diterima. Hasil analisis tambahan menunjukkan bahwa aspek tantangan sebesar 5,52%, aspek kontrol 19,66% dan aspek komitmen sebesar 13,50%. 
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PENDAHULUAN
Persaingan zmendapatkan zpekerjaan zsemakin zketat, zkarena zjumlah zlapangan zkerja zyang ztersedia ztidak zseimbang zdengan zjumlah zpencari zkerja zyang zsesuai zdengan zpersyaratan zkerja z(Muspawi z& zLestari, z2020). Jalil zdan zKasnelly z(2020) zmengemukakan zbahwa zketidaksesuaian zkeahlian zdan zpengalaman zpara zpencari zkerja zdengan zkriteria zperusahaan zmenyebabkan zterjadinya zpengangguran. Pengangguran zmenjadi zmasalah zdalam zperekonomian, zkarena zmenimbulkan zkemiskinan zdan zmasalah-masalah zsosial zyang zlainnya z(Surindra, zdkk, z2021). 
Data zBadan zPusat zStatistika zmenunjukkan zbahwa zterdapat zpeningkatan zjumlah zpengangguran zterbuka zlulusan zuniversitas zpada zAgustus z2021 zsampai zFebruari z2022, zsebanyak z4,3% zatau zsetara zdengan z36.112 zdalam zkurun zwaktu z7 zbulan z(Badan zPusat zStatistik, z2023). Dilansir zliputan6.com, zMenteri zTenaga zKerja z(Menaker) zRepublik zIndonesia, zIda zFauziah, zmengemukakan zbahwa zadanya zpengangguran zdari zlulusan zuniversitas zdisebabkan zoleh zterjadinya zketidaksesuaian zdengan zpasar zkerja z(Yanuar, z2023).

Dunia zkerja ztentunya zberbeda zdengan zdunia zpada zmasa zkuliah zdi zperguruan ztinggi z(Chandhika z& zSaraswati, z2019). Pada zumumnya zmahasiswa ztingkat zakhir zpada ztingkat zsarjana zmerupakan zcalon zlulusan zyang zkemudian zakan zmelanjutkan zke zdunia zkerja, zmahasiswa zdituntut zuntuk zdapat zmengimbangi zmutu zdan zkualitas zyang zdibutuhkan zoleh zperusahaan z(Agusta, z2014). Menurut zAsrun, zHerik, zdan zSunarjo z(2019) zmahasiswa ztingkat zakhir zyaitu zmahasiswa zyang zsedang zdalam zmengerjakan zskripsi zuntuk zsyarat zkelulusan zyang zwajib zditempuh zoleh zmahasiswa zdalam zmenyelesaikan zstudi zdan zsyarat zuntuk zmendapatkan zgelar zsarjana. Namun zdemikian, zpersoalan zyang zpenting zternyata ztidak zsemua zmahasiswa zitu zmemiliki zkesiapan zdalam zmenghadapi zdunia zkerja. Ciri-ciri zseseorang zyang zmemiliki zkesiapan zkerja, zyaitu zmengetahui zdan zmemahami zapa zyang zakan zdilakukan; zmemiliki zpengetahuan zyang zluas, ztermasuk zpengetahuan zfaktual, zkonseptual, zprosedural, zdan zpengetahuan zyang zsaling zterkait zseperti; zpengetahuan zbagaimana zberperilaku zsebagai zpribadi zyang zkompeten, zmemiliki zvisi, zminat, zmotivasi zyang zkuat, zdan zkesiapan zuntuk zmengambil zrisiko, zserta zmemiliki zkemampuan zuntuk; zmengidentifikasi, zmengatasi, zdan zmenyelesaikan zmasalah z(Sela, zGrahani, z& zMardiyanti, z2022).
Universitas zX zYogyakarta  merupakan zsalah zsatu zPerguruan zTinggi zSwasta z(PTS) zyang zterletak zdi zdaerah zistimewa zYogyakarta. Fenomena zyang zada zdi zUniversitas zX zYogyakarta zmenunjukkan zbahwa zkurangnya zminat zdan zantusias zmahasiswa zdalam zmengikuti zprogram zpengembangan zkompetensi. Selain zitu, ztidak zdiberlakukannya zwajib zmagang zdi zbeberapa zprogram zstudi zdi zUniversitas zX. Penelitian zPrisilia zdan zWidawati z(2021) zmenunjukkan zbahwa zlulusan zsarjana zlebih zsiap zuntuk zbekerja zkarena zmemiliki zpengetahuan zdan zpenguasaan zyang zdidapatkan zdari zorganisasi zdan zpernah zmengikuti zprogram zmagang zsehingga zia zmendapatkan zgambaran ztentang zbudaya zorganisasi zserta zmemiliki zpengalaman zdalam zbekerja zyang zakan zberpengaruh zterhadap zpengambilan zkeputusan zbidang zkarirnya zdi zmasa zdepan. Hasil ztersebut zjuga zdidukung zdengan zhasil zwawancara zyang zdilakukan zoleh zpeneliti zkepada zpara zmahasiswa zyang zmenunjukkan zbahwa z8 zdari z10 zmahsiswa ztingkat zakhir zmengindikasikan zkurang zsiapnya zmahasiswa zdalam zmenghadapi zdunia zkerja.
Kesiapan zkerja zpada zmahasiswa zperlu zdimiliki zsebagai zupaya zuntuk zmempunyai zketerampilan zdan zkecakapan zyang zdibutuhkan zdalam zdunia zkerja z(Agusta, z2014). Kesiapan zkerja zpada zdasarnya zberawal zdari zadanya zkemempuan zyang zdimiliki zseseorang zdalam zbekerja zsehingga zdapat zmenyesuaikan ztugas zdan zpekerjaannya zdengan zlebih zbaik z(Rahman, z2018). Namun, zsebagian zorang zmelihat zperiode ztransisi zsebagai zsuatu zkesempatan zuntuk ztumbuh, zsementara zyang zlain zmenganggapnya zsebagai zfase zyang zsulit zdihadapi, zsehingga zsulit zbagi zmereka zuntuk zberadaptasi z(Sundari zdan zPrastika, z2022). Brady z(2010), zmendefinisikan zkesiapan zkerja zsebagai zatribut zpribadi, zsifat zpekerja, zdan zmekanisme zkoping. Lebih zlanjut, zBrady z(2010) zmenjelaskan zbahwa zkesiapan zkerja ztidak zhanya zdibutuhkan zuntuk zmendapatkan zpekerjaan, ztetapi zuntuk zmempertahankan zpekerjaan zitu. 
Berdasarkan zBrady z(2010), zada z6 zaspek zkesiapan zkerja, zyaitu zTanggung zJawab, zFleksibilitas, zKeterampilan, zKomunikasi, zPandangan zdiri, zKesehatan zdan zkeselamatan. 
a. Tanggung zJawab z(Responsibility) z
Tanggung zJawab zmerupakan zsalah zsatu zbentuk zkesadaran zindividu zdalam zberperilaku zuntuk zmenjalankan zdan zmenyelesaikan ztugasnya. Tanggung zjawab zmelibatkan zintegritas zpribadi, zkejujuran, zdan zkepercayaan. Misalnya, zbertanggung zjawab zterhadap zperalatan zdan zperlengkapan, zmemenuhi zstandar zkualitas zkerja, zdan zmenjaga zkerahasiaan zorganisasi zserta zdatang ztepat zwaktu. 
b. Fleksibilitas z(Flexibility)
Fleksibilitas merupakan upaya seseorang untuk menyesuaikan diri secara mudah dan cepat. Individu yang luwes dapat menerima perubahan yang terjadi, baik perubahan yang dapat diprediksikan maupun perubahan yang tidak dapat diprediksikan. Individu zdapat zlebih zaktif zdan zsiap zuntuk zberadaptasi zseperti zdengan zadanya zperubahan zpada zjadwal zkerja, ztugas-tugas, zdan zjam zkerja.

c. Keterampilan z(Skill)
Keterampilan zmerupakan zsalah zsatu zbentuk zkompetensi zyang zbisa zdipelajari zdan zditingkatkan. Seseorang zyang zsiap zbekerja zmengetahui zbahwa zkemampuan zdan zkeahlian zyang zdimiliki zakan zmereka zgunakan zdi zlingkungan zkerja. Individu zmampu zmengidentifikasi zkemampuan zyang zdimiliki zuntuk zmengerjakan zsuatu ztugas ztertentu zdan zmengembangkan zilmu zyang zdimiliki zserta zmempelajari zketerampilan zbaru zsesuai zdengan ztuntutan zpekerjaan. 
d. Komunikasi z(Communication)
Komunikasi zmerupakan zproses zpenyampaian zdan zpertukaran zinformasi, zgagasan, zperasaan, zatau zpesan zsehingga zterjalinnya zsaling zpengertian zdan zinteraksi zyang zefektif. Individu zyang zmampu zberkomunikasi zdengan zbaik zakan zlebih zmudah zberinteraksi zdan zberadaptasi zdengan zlingkungan zkerja zyang zbaru. Individu zmampu zmengikuti zperintah zatau zpetunjuk, zpaham zetika, zserta zdapat zmenerima zkritik zdan zsaran. Selain zitu, zindividu zjuga zsaling zmenghormati zdan zberhubungan zbaik zdengan zrekan zkerja.
e. Pandangan zdiri z(Self zView)

Pandangan zdiri z(Self zView), zadalah zcara zseseorang zmelihat zdan zmemahami zdirinya zsendiri, ztermasuk zpemahaman ztentang zkekuatan, zkelemahan, znilai, zkeyakinan, zdan ztujuannya. Pandangan zdiri zjuga zmencakup zbagaimana zseseorang zmengevaluasi zpenampilan, zkemampuan, zdan zbagaimana zdia zmembandingkan zdirinya zdengan zorang zlain. Selain zitu, zmenghasilkan zperasaan zbaik zatau zburuk ztentang zdiri zsendiri, zserta zmempengaruhi zcara zindividu zbertindak zdalam zberbagai zsituasi zkehidupan.
f. Kesehatan zdan zkeselamatan z(Healthy z& zSafety)

Individu zdapat zmenjaga zkebersihan zdan zkerapihan zpribadi zserta zsehat zbaik zsecara zfisik zdan zmental. Individu zjuga zdapat zmengikuti zprosedur zkeselamatan zyang zdiminta.
Berdasarkan uraian di atas maka aspek kesiapan kerja yang peneliti gunakan yaitu menurut Brady (2010) antara lain Tanggung Jawab, Fleksibilitas, Keterampilan, Komunikasi, Pandangan diri, Kesehatan dan keselamatan. Hal ini dikarenakan aspek-aspek menurut  Brady (2010) lebih komprehensif. 
Salah zsatu zfaktor zyang zmempengaruhi zkesiapan zkerja zadalah zkepribadian zhardiness z(Tentama, zdkk., z2019). Hardiness zdi zterjemahkan zdalam zBahasa zIndonesia zadalah zkepribadian ztangguh. Hardiness zmenurut zKobasa z(1979) zmerupakan zsuatu zkarakteristik zkepribadian zyang zberfungsi zsebagai zsumber zdaya ztahan zdalam zmenghadapi zperistiwa zkehidupan zyang zpenuh zdengan zpermasalahan. Tentama, zdkk. (2019) zmenjelaskan zbahwa zhardiness zakan zmemberikan zmotivasi zdan zkeberanian zyang zmembantu zindividu zlebih zbekerja zkeras zuntuk zmengubah zsituasi zyang zmenimbulkan ztekanan zmenjadi zsebuah zhal zyang zmenyenangkan. Kobasa z(1979) zmenjelaskan ztiga zaspek zdalam zhardiness, zyaitu z:
. Tantangan z(challenge)

Tantangan zadalah zsuatu zbentuk zkepercayaan zbahwa zsuatu zbentuk zperubahan zmerupakan zhal zyang znormal zdalam zkehidupan, zbentuk zperubahan zdianggap zsebagai zsuatu zperkembangan zyang zbaik zdan zbukanlah zbentuk zdari zancaman. Tantangan zdiartikan zsebagai zsebuah zpengambilan zresiko zdalam zmencapai ztujuan-tujuan zyang zhendak zseseorang zlakukan zdan zkepercayaan zindividu zuntuk zberubah, zmenghindari zstagnasi zatau zkeluar zdari zzona znyaman zserta ztidak zmudah zmenyerah/ zputus zasa zdalam zmenghadapi ztantangan ztersebut. 
a. Kontrol z(control) z
kecenderungan zuntuk zmenerima zdan zpercaya zbahwa zmereka zdapat zmengontrol zdan zmemberikan zpengaruh zpada zsuatu zkejadian, zindividu ztersebut zmerasa zbahwa zmereka zmemiliki zkekuatan zuntuk zmengubah zsituasi zyang ztidak zmenguntungkan zmenjadi zsebuah zkesempatan. Kontrol zmerupakan zbentuk zkemampuan zuntuk zmengendalikan zproses zpengambilan zkeputusan zpribadi zatau zkemampuan zuntuk zmemilih zdengan zbebas zdiantara zberbagai ztindakan zyang zdapat zdiambil.
b. Komitmen z(commitment)
kecenderungan zindividu zuntuk zterlibat zsepenuhnya zdalam zkegiatan zdan ztujuan zyang zdihadapinya. Individu ztersebut zakan zmelakukan zusaha zdengan zkonsisten zdan zmemiliki zkesadaran zyang zpenuh ztentang ztujuan zyang zhendak zindividu zcapai zserta ztidak zakan zmudah zmenyerah zketika zdihadapkan zpada zsituasi zyang zsulit. Komitmen zyang ztinggi zjuga zmembuat zmereka zdapat zmenikmati zsetiap zproses zdalam zmeraih ztujuan

Berdasarkan zuraian zdi zatas zmaka zaspek zhardiness zyang zpeneliti zgunakan zyaitu zKobasa z(1979), zantara zlain zTantangan z(challenge), zKontrol z(control) zdan zKomitmen z(commitment).  zHal zini zdikarenakan zaspek-aspek zmenurut zKobasa z(1979) zlebih zkomprehensif. 
Melalui zhardiness, zKobasa z(1979) zmenyatakan zbahwa zmahasiswa zakan zmerasa zyakin zdengan zkemampuan zdirinya, zsehingga zindividu zakan zdapat zmendorong zdiri zsendiri zuntuk zlebih zbekerja zkeras zdan zmenikmati zsetiap zproses zdalam zmencapai zkarir zyang zdiinginkannya. Penelitian zyang zdilakukan zoleh zSetiawan zdan zAbdullah z(2017) zterkait zhardiness zdengan zkesiapan zkerja, zdengan zhasil zkoefisien zkorelasi zsebesar z0,774 zdengan ztaraf zsignifikansi zp z= z0,000 z(p z< z0,05), zyang zmenunjukkan zbahwa zada zkorelasi zyang zsignifikan zantara zhardiness zdengan zkesiapan zkerja zpada zmahasiswa, zartinya zsemakin ztinggi ztingkat zhardiness zyang zdimiliki zmaka zakan zsemakin ztinggi ztingkat zkesiapan zkerja zmahasiswa.

Berdasarkan zuraian zdi zatas zmaka zpeneliti zingin zmengetahui zlebih zlanjut ztentang zhubungan zhubungan zhardiness zdengan zkesiapan zkerja zpada zmahasiswa ztingkat zakhir zdi zUniversitas zX zYogyakarta. 
Metode penelitian
Desain zPenelitian

Desain zpenelitian zini zmerupakan zpenelitian zkuantitatif. Sugiyono z(2012) zmendefinisikan zpendekatan zkuantitatif zsebagai zpenelitian zyang zdata zpenelitiannya zberupa zangka-angka zdan zanalisisnya zmenggunakan zstatistik. Azwar z(2010) zberpendapat zbahwa zpendekatan zkuantitatif zmerupakan zpenelitian zyang zlebih zmenekankan zanalisis zpada zdata-data znumerik z(angka) zyang zdiolah zmenggunakan zmetode zstatistika.
Subjek zPenelitian
Populasi zdalam zpenelitian zini zadalah zseluruh zMahasiswa zdi zUniversitas zX zkelas zreguler zyang zsedang zmengambil zmata zkuliah zskripsi zpada zsemester zyang zberjalan zyang zberjumlah z280 zmahasiswa. Pada zpenelitian zini, z78 zsubjek zyang zdiolah zdatanya zkarena zpeneliti zmenggunakan zrumus zSlovin zpersentase z10% zdari ztotal zkeseluruhan zpopulasi. Pengambilan zsampel zpenelitian zmenggunakan zteknik zinsidental zsampling.
Metode zPengumpulan zData

Metode zpengumpulan zdata zyang zdigunakan zada zdua zinstrumen zyaitu zskala zHardiness zdan zskala zKesiapan zkerja. Setiap zpernyataan zterdiri zatas zpernyataan zfavorable zdan zunfavorable. Masing-masing zpernyataan zterdiri zatas z5 zalternatif zjawaban zyaitu zSangat zSesuai z(SS), zSesuai z(S), zNetral z(N), zTidak zSesuai z(TS), zdan zSangat zTidak zSesuai z(STS).
Skala zHardiness zterdiri zdari z16 zaitem zvalid  dengan zkoefisien zalpha zsebesar z0,864 zyang zdisusun zberdasarkan  aspek zyang zdikemukakan zoleh zKobasa z(1997) zyaitu zTantangan z(challenge), zKontrol z(control) zdan zKomitmen z(commitment). Skala zini zsudah zmelalui zdi ztry-out, zuji zvaliditas, zuji zdaya zdiskrminasi zaitem zdan zreliabilitas. 
Skala  Kesiapan zkerja zterdiri zdari z22 zaitem zvalid zdengan zkoefisien zalpha zsebesar z0,888 zdan zdisusun zberdasarkan zaspek-aspek zyang zdikemukakan zoleh zBrady z(2010) zyaitu zTanggung zJawab, zFleksibilitas, zKeterampilan, zKomunikasi, zPandangan zdiri, zKesehatan zdan zkeselamatan. Skala zini zsudah zmelalui zdi ztry-out, zuji zvaliditas, zuji zdaya zdiskrminasi zaitem zdan zreliabilitas.  z
Teknik zAnalisis zData

Analisis zyang zdigunakan zadalah zkorelasi zproduct zmoment zyang zdiolah zdengan zprogram zStatistical zPackages zfor zSocial zSciences z(SPSS) zversion z17.0. 
Hasil penelitian
1) Uji zHipotesis
Tabel z1. Korelasi zHardiness zdengan
 zKesiapan zKerja
	Variabel z
	R
	R zSquared
	P

	Hardiness
Kesiapan zKerja
	0,622
	38,69%
	0,000


Hasil analisis data menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi variabel Hardiness dengan kesiapan kerja adalah 0,622 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan antara Hardiness dengan Kesiapan Kerja pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas X. Semakin tinggi Hardiness, maka semakin tinggi kesiapan kerja.

Berdasarkan zhasil zuji zhipotesis zdi zatas, zhipotesis zyang zmenyatakan zbahwa zterdapat zhubungan zyang zpositif zdan zsangat zsignifikan zantara zHardiness zdengan zkesiapan zkerja zpada zmahasiswa ztingkat zakhir zdi zUniversitas zX zdapat zditerima.

2) Analisis zTambahan z
Peneliti zmelakukan zuji zhipotesis ztiap zaspek zHardiness zterhadap zKesiapan zKerja zuntuk zmengetahui zseberapa zbesar zkontribusi zsetiap zaspek zpada zvariabel zHardiness. Hasil zuji zhipotesis ztiap zaspek zHardiness zdapat zdilihat zpada ztabel zdi zbawah zini z:
Tabel z2. Korelasi zTiap zAspek zHardiness zterhadap zKesiapan zKerja
	Aspek zHardiness
	Korelasi zAspek

	Tantangan z
	5,52%

	Kontrol
	19,66%

	Komitmen z
	13,50%

	Total z
	38,69%


Hasil zanalisis ztambahan zpada zvariabel zhardiness zmenunjukkan zbahwa zaspek zsumbangan zefektif zaspek ztantangan zsebesar z5,52%, zaspek zkontrol zmemiliki zsumbangan zefektif zsebesar z19,66% zdan zaspek zkomitmen zmemiliki zsumbangan zefektif zsebesar z13,50%. Jadi, zkontribusi ztotal zyang zdihasilkan zsebesar z38,69%. Aspek zyang zmemiliki zkontribusi zpaling ztinggi zdibandingkan zaspek zlainnya zyaitu zaspek zKontrol z19,66%. 
Pembahasan
Penelitian zini zbertujuan zuntuk zmengetahui zhubungan zantara zHardiness zdengan zKesiapan zKerja zpada zmahasiswa ztingkat zakhir zdi zUniversitas zProklamasi z45 zYogyakarta. Penelitian zini zdilakukan zdengan zmenggunakan zuji zhipotesis zdengan zteknik zkorelasi zPearson zProduct zMoment zdiperoleh zhasil zkoefisien zkorelasi zsebesar zr z= z0,622 zdengan zsignifikansi zsebesar z0,000 z(p<0,05), zsehingga zdapat zdikatakan zkedua zvariabel zyaitu zHardiness zdengan zKesiapan zKerja zmemiliki zhubungan zpositif  dan zsignifikan. Hal zini zberarti zbahwa zhipotesis zpada zpenelitian zini zditerima.

Hasil zuji zkorelasi zdi zatas zdidukung zdengan zhasil zuji zdeskriptif zstatistika zyang zmenemukan zbahwa zhardiness zpada zkategori zsedang zmenunjukkan zpersentase zyang  paling ztinggi zyaitu z73,07% zsebanyak z57 zorang zmahasiswa. Data ztersebut zmengindikasikan zbahwa zsebagian zbesar zmahasiswa ztingkat zakhir zdi zUniversitas zProklamasi z45 zYogyakarta zmemiliki ztingkat zhardiness zyang  sedang zdengan znilai zrata-rata z53,04. Hal zitu zdikarenakan zhardiness zpada zsetiap zindividu zitu zberbeda-beda z(Anggara zdan zLaksmiwati, z2022). Hardiness zyang zdimiliki zoleh zseseorang zdapat ztercermin zmelalui zpemahaman zmereka zterhadap zsituasi/keadaan ztersebut, zkeberanian, zdan ztindakan zyang zdiambil z(Apriliana zdan zRahmasari, z2021). Hasil ztingkat zhardiness zyang zmerujuk zpada zkategori zsedang zmenunjukkan zbahwa zpara zresponden zsecara zumum zmemiliki zdaya ztahan zcukup zdalam zmengelola zatau zmengatasi zperistiwa-peristiwa zyang ztidak zmenyenangkan zserta zmemiliki zkesadaran ztentang ztujuan zyang zhendak zdicapai zyang zditandai zdengan zsumbangan zefektif ztingkat zkontrol zdan zkomitmen z(Pratama zdan zHadi, z2022).

Pada variebel kesiapan kerja, pada kategori sedang menunjukkan persentase yang  paling tinggi yaitu 64,10% sebanyak 50 orang mahasiswa. Data tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa tingkat akhir di Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta memiliki tingkat kesiapan kerja yang  sedang dengan nilai rata-rata 53,04. Kesiapan kerja pada kategori sedang menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa telah mulai mencari informasi mengenai dunia kerja terkait dengan bidang yang diminati dan memiliki pengetahuan yang cukup mengenai bidang tersebut (Agusta, 2014). 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Setiawan dan Abdullah (2017) terkait hardiness dengan kesiapan kerja, dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0,774 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan antara hardiness dengan kesiapan kerja pada mahasiswa, artinya semakin tinggi tingkat hardiness yang dimiliki maka akan semakin tinggi tingkat kesiapan kerja mahasiswa. Diperkuat oleh penelitian Sunarno, dkk (2022), penelitian ini didapatkan hasil  berdasarkan  hasil analisis spearman rho diperoleh  skor  sebesar  0,802  dengan  nilai  signifikansi   sebesar  0,000, yang berarti bahwa jika hardiness mahasiswa tinggi maka kesiapan kerja mahasiswa juga akan tinggi, begitu juga sebaliknya.

Banyak faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya kesiapan kerja, salah satunya hardiness dengan sumbangan efektif sebesar 38,69% sisanya 61,31% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti pemahaman, self efficacy, metacognition, intelegensi, minat, bakat, pengetahuan, kondisi jasmani, nilai kehidupan, hardiness, dan self confidence.

Hasil analisis tambahan menunjukkan sumbangan efekktif pada aspek tantangan terhadap kesiapan kerja 5,52%. Lazarus dan Folkman (1984) menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki hardiness dengan tantangan yang tinggi mempunyai keberanian dalam menghadapi keadaan sesulit apapun selama proses berkarirnya. Mahasiswa menganggap bahwa keadaan tersebut adalah sebuah keadaan yang sudah dipilih sehingga secara personal merasa bertanggung jawab (responsibility) untuk mampu menghadapi dan menyelesaikan hal tersebut.

Aspek kontrol memberikan sumbangan efektif terhadap kesiapan kerja 19,66%.   Lazarus dan Folkman (1984)  menyatakan bahwa mahasiswa yang memiliki hardiness dengan kontrol yang baik dalam dirinya akan menunjukan kesiapan dan kekuatan untuk tetap tegar dan kuat dalam mengatasi permasalahan/tekanan yang ada. Kontrol diri yang baik membuat mahasiswa mampu untuk menentukan pilihan-pilihan dan mengambil keputusan karir. Mahasiswa dengan kontrol yang baik juga selalu berorientasi pada kemajuan dan berpikir bahwa dirinya adalah pribadi yang terus bertumbuh dan terus menjadi lebih baik secara personal maupun skills.

Aspek komitmen memberikan sumbangan efektif terhadap kesiapan kerja 13,50%. Mahasiswa dengan commitment yang tinggi akan mencari cara untuk mengatasi situasi tersebut dengan melakukan coping yang sesuai dengan nilai, tujuan dan kemampuan yang ada dalam dirinya. Commitment juga membuat mahasiswa berusaha untuk terlibat dalam kegiatan, baik itu pekerjaan ataupun pelatihan-pelatihan (Lazarus dan Folkman, 1984). Selanjutnya Graga (2017) menjelaskan individu yang memiliki komitmen, kontrol dan tantangan lebih optimis dalam menghadapi permasalahan yang dapat menekan sehingga individu tersebut tidak menyerah apabila berada di bawah tekanan dan memandang perubahan sebagai suatu kesempatan dan bukan ancaman. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa hardiness memberikan kontribusi terhadap tinggi rendahnya kesiapan kerja. Dengan kata lain, hardiness memiliki hubungan yang positif dengan kesiapan kerja.  

simpulan DAN SARAN

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara Hardiness dengan Kesiapan kerja pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas Proklamasi 45 Yogyakarta dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,622 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (<0,05). Hasil tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi Hardiness maka semakin tinggi Kesiapan kerja. Sumbangan efektif Hardiness pada kesiapan kerja sebesar 38,69% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

SARAN

1. Bagi Universitas

Penelitian ini dapat diajadikan acuan bagi universitas, khususanya dalam meningkatkan hardiness dan kesiapan kerja pada mahasiswa seperti mewajibkan magang atau mewajibkan mengikuti organisasi sebagai syarat kelulusan.

2. Bagi Mahasiswa Anggota Himpunan

Penelitian ini diharapkan  dapat menjadi acuan bagi setiap mahasiswa untuk lebih aktif dalam mempersiapkan diri untuk memperbanyak pengetahuan serta keterampilannya seperti mengikuti program magang, aktif organisasi, kursus, mengikuti pelatihan-pelatihan yang sesuai dengan bidang minat masing-masing. Selain itu, diharapkan mahasiswa tidak memilih-milih dalam mencari pekerjaan. 
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